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ABSTRAK

Simpan-beku embrio bagi embrio sisa yang tidak ditanamkan kembali
dalam rahim sampai beberapa tahun tanpa mengurangi kualitas embrio itu
sendiri, merupakan hasil dari kemajuan teknologi dalam program inseminasi
buatan. Embrio dalam program ini hanya digunakan untuk kepentingan
pemiliknya. Jika kemudian embrio sisa tersebut tidak dibutuhkan lagi, maka
tindakan pemusnahan embrio menjadi salah satu solusi. Pemusnahan embrio
sisa menjadi salah satu masalah hukum yang muncul dari beberapa masalah
yang ditimbulkan dari adanya inseminasi buatan atau [VI' (/n Vitro
Fertilization).

Pemusnahan embrio sisa ada yang menganggap sebagai suatu
pembunuhan, dengan anggapan bahwa umur embrio itu sama saja dengan
umur 9 bulan. Namun pemusnahan bukan termasuk dalam tindak pidana
aborsi. Ketentuan hukum asal yang melarang adanya pemusnahan karena
keadaan embrio yang masih berupa konsepsi dan masih berada di luar rahim,
akan menimbulkan suatu masalah jika dihadapkan pada realita yang ada di
masyarakat, seperti adanya indikasi medis, adanya komersialisasi embrio
dengan adanya Bank Sperma dan Bank Embrio, dan atau digunakan oleh
pihak-pihak tertentu yang tidak bertanggung-jawab.

Untuk itu metode yang penulis gunakan dalam menganalisis
permasalahan di atas adalah bersifat kudalitatif dengan kerangka berfikir
inauktif deduktif, serta dengan komparatif. Metode induktif digunakan untuk
menganalisis permasalahan pemusnahan embrio, metode deduktif untuk
melihat pada nash-nash ataupun syari’at yang melarang ataupun membolehkan
pemusnahan. Kemudian dikomparasikan untuk mengetahui persamaan dan
perbedaannya sehingga diperoleh hasilnya.

Berdasarkan permasalahan dan metode analisis yang penulis gunakan,
hukum Islam melihat hal tersebut sesuai dengan kaidah ushul figh, bahwa
suatu keadaan menghindari bahaya lebih diutamakan daripada mencari
kemaslahatan, _serta dengan memperhatikan keterangan dalam surat al-
Mu'minun '(23): 12-14, dan ‘surat- as-Sajdahv(82):.7-9' sehingga hukumnya
diperbolehkany Sementara hukum/positiflyaitu dengan/Undang-undang No.23
Tahun 1992 'tentang Kesehatan melihat adanya indikasi medis, disamping
pertimbangan,_di atas,.bahwa dengan adanya indikasi. medis maka hukumnya
menjadi boleh, seperti diatur dalam Pasal‘15 karena tidak ada ketentan yang
mengatur tentang pemusnahan embrio sisa. Sehingga hukum pemusnahan
embrio sisa menurut hukum Islam tersebut menjadi diperbolehkan. Sementara
dalam Undang-undang No. 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan tidak ada
ketentuan yang mengatur tentang pemusnahan embrio sisa.



MOTTO

“Berfikirlah dan berkaryalah sebelum
datang penyesalan. Jangan terpesona oleh gemerlap dunia.
Sebab sehat di dunia akan bisa sakit, wajah barunya
akan layu, kesenangannya akan sirna dan
masa mudanya akan menua.”’
(Fudhail bin Iyadh)

“Para wali Allah jika
Menempuh perjalanan sulit, mereka justru optimis,
sedangkan jikamereka melewati
perjalanan yang mudah mereka malah khawatir.”
(Wahb bin Munabbih)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam tesis ini adalah pedoman

transliterasi yang ditetapkan. Berdasakan Surat Keputusan Bersama Menteri

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158
/1987 dan 0534 b/U/1987, Tanggal 22 Januari 1988. Pedoman tersebut ditetapkan

sebagai berikut:

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama
\ Ahf Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba’ b be
2
) Ta’ t te
[
) Sa’ S es (dengan titik di atas)
[
Jim j je
C
Ha’ h Ha (dengan titik di bawah )
C
) Kha’ kh ka dan ha
C
Dal’ d de
b)
) zar ICDU Zet (dengan titik di atas)
b
Ra’ r er
J
) [ 7ai\ z R f zet
J
Sin s es
Vv
R Syin sy es dan ye B
Vv
B » Sad ) es (dengan titik di bawah)
3 Dad d de (dengan titik di bawah)

Xii



zet (dengan titik di bawah)

koma terbalik (_di atas)

II. Konsonan rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddad ditulis rangkap contoh:
Contoh: Y = nazzala
* - =bihinna
II1. Vokal Pendek

Fathah (--) ditulis kasrah a, kasrah (=-) ditulis i, dan dommah (---) ditulis #
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IV. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi i panjang i dan bunyi u panjang ditulis u,
masing-masing dengan tanda hubung ( -) diatasnya.
Contohnya:
1. Fathah + alif ditulis a

o ditulis fala

2. Kasrah + ya’ mati ditulis i

Joais ditulis tafsil

3. Dammah + wawll mati ditulis u

Jpo! ditulis us v/

V. Vokal Rangkap
1. Fathah +ya mati ditulis ai

e ditulis az-zuhaili

2. Fathah + wawu mati ditulis au

4,0 ditulis ad-Daulah

VL Ta’ Marbutah diakhiri Kata
1. Bila dimatikan ditulis h
Kata' ini ‘tidak diperlakukan tethadap’ kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia seperti-: salhat, zakat, dan sebagainya kecualibila

dikehendaku lafal aslinya.

L ditulis jizyah

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis ¢

sidion ditulis Bidayatul Mujtahid

Xiv



V1L

VIIL

Hamzah

Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang
mengiringinya.

o) ditulis Inna

Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof (*)

s ditulis Syai 'un

Bila terletak ditengah kata dan setelah vokal hidup maka ditulis sesual
bunyi vokalnya.

b, ditulis rabaib

pila terletak di tengah kata dan dimatikan maka ditulis dengan lambang
apostrof ()

14556 ditulis 74 *khuzuna

Kata Sandang Alif + Lam
Bila diikuti huruf Qomariyah ditulis al

s )\ ditulis al-bagarah

Bila diikuti huruf Syamsiah huruf “T”" diganti dengan huruf syamsiyah
yang bersangkutan.

LA\ Ditulis an;Nisal

Penulisan-Kata-kata Dalam Rangkaian Kalimat

Dapat ditulis menurut bunyi atau pegucapannya dan menurut

penulisannya.

523 A\ __gpsDitulis sawil furud atau zawil al-furud

el ‘}:3 Ditulis ahlus sunnah atau ahl al-sunnah
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah menciptakan manusia berpasang—pasanéan yang diberi naluri
untuk saling mencintai, yang dengannya manusia berkembang biak. Suatu
kebahagian dan kesejahteraan pasangan suami-istri dalam sebuah perkawinan
adalah dengan hadirnya seorang anak. Sebagian besar masyarakat kita masih
beranggapan bahwa wanita baru menjadi sempumna fungsi kodratnya jika
dapat melahirkan keturunan. Dan masih tertanam kuat bahwa tujuan
perkawinan adalah memperoleh keturunan. Sehingga jika belum juga
memperoleh anak, akan melahirkan beberapa masalah yang kompleks.
Seorang anak dipercaya tidak hanya sebagai penerus keturunan, tetapi juga
dipercaya bisa mempererat hubungan suami-istri.' Ketidakhadiran seorang
anak dalam rumah  tangga merupakan suatu persoalan yang dapat
menimbulkan perpecahan sebuah keluarga.

Updyasupaya, pényémbihan /atas kemandulan~seperti yang terjadi
akhir-akhir ini,, merupakan tindakan yang sah, dengannya bukan suatu
perbuatan yang termé.suk dalam pemberontakan _ter.hadap takdir Allah _yang_

telah ditetapkan-Nya.”

! “Bayi Tabung: Harapan Memiliki Sang Buah Hati”, Tabloid Nakita, Cet. 1,
(Jakarta : Gramedia, 2002). '

2 Hasan Hathout, Revolusi Seksual Perempuan Obsetri dan Ginekologi dalam
Tinjauan Islam (Bandung : Mizar, 1994), him.



Seperti firman Allah dalam al-Qur’an surat asy-Syura (42) : 49-50
AN Uy el s U el (o g el La Bl a1y < pand) el

3 8 e 4 Ladie oLy (e Jam s ULy U S5 ag s B

Dari kandungan ayat di atas, kemandulan terjadi karena takdir Allah.
Penyebab infertile terjadi tidak hanya pada perempuan, namun pihak laki-lak1
juga mempunyai potensi mandul. WHO memperkirakan bahwa 50-80 juta
pasangan di dunia mengalami infertilitas, di mana 7-15% penderita berada
pada usia reproduksi (15-45 tahun). Sekitar 40-60% penyebab terletak pada
pihak perempuan.4

Ali Akbar mengatakan bahwa infertile terjadi bukan karena adanya
hambatan pertemuan antara sperma dan ovum pada hubungan alami, namun

hal ini terjadi karena adanya gangguan pada sperma dan ovum sendiri.’

Perkembangan dunia kedokteran khususnya bidang reproduksi
manusia sangat pesat. Bagi mereka yang kesulitan memperoleh keturunan bisa

menggunakan program bayi tabung. Salah satunya dengan inseminasi buatan.®

3| Asy-Syuta (42) " 49-50.

4 Hal itu terungkap dalam Workshop In Vitro Fertilization (TVF) yang digelar
Perkumpulan Ahli Teknologi Reproduksi Indonesia di Gedung Reproduksi RS Sanglah,
Bali pada hari Kamis, 2 Oktober 2004. "DenPost", Harian warga kota Denpasar, kolom
Rubrik (Sabtu, 4 Oktober 2004)

5 Ali Akbar, Seksualita Dalam Tinjauan Hukum Isiam, Cet ITI, (Jakarta : Ghalia
Indonesia, 1986), him. 60.

6 Inseminasi buatan atau Inseminasi Intra Uterine (IIU) adalah cara memasukkan
sel-sel sperma yang telah dipreparasi {pencucian sperma) langsung ke dalam rongga rahim
dengan suatu kateter pada saat menjelang ovulasi.



Latar belakang pelaksanaan inseminasi buatan masih mengalami
kesulitan karena tidak ada kesepakatan siapa pencmu pertamanya. Damel
Rumondor memberi isyarat bahwa inseminasi buatan diilhami oleh
keberhasilan Syeikh-syeikh Arab dalam memperanakkan kuda sejak tahun
1322. Sementara pada manusia secara tidak langsung ada dalam cerita
Midrash di mana Ben Sirah dikandung secara tidak sengaja karena ibunya
memakai air bak yang sudah tercampur dengan sedikit air seni.” Orang melihat
pada kodok yang jika musim panas kodok jantan akan mengawini kodok
betina dengan cara meneckan dada kodok betina, sehingga keluar telurnya ke

dalam air. Ini merupakan gambaran pembuahan sel telur secara in vitro.

Tahun 1950 Landrum B. Shettles, berhasil melakukan fertilisasi In
vitro pada manusia dan mempertahankan telur yang dibuahi selama 6 (enam)
hari perkembangan ke dalam beberapa sel. Beberapa tahun kemudian ahli dari
Italia berhasil menghidupkan embrio atau janin selama 29 hari dalam sebuah
gelas, namun kemudian embrio tersebut dimusnahkan karena berkembang

menjadi makhluk cacad.®

Dengan semakin majunya teknologi saat’ini terutama pada bidang
kedokteran reproduksi, menjadi semakin mempermudah seseorang untuk bisa

memperoleh keturunan. Seiring dengan kemajuan tersebut perlakuan terhadap

' Suwito, Inseminasi Buatan Pada Mamsia Menurut Tiunjauan Hulanm Islam, dalam
"problematika Hukum Islam Kontemporer buku keempat”, (ed) : Chuzaimah T. Yangge dan
A. Hafiz Anshory A.Z, Cet 111, (Jakarta : Pustaka Firdaus, 2002), him. 23.

8 Ali Akbar, Seksualita Ditinjau..., him.61.



embrio pun semakin canggh. Di antaranya dengan tidak berkurangnya
kualitas dari embrio tersebut yang dibekukan dengan suhu tertentu. Salah
satunya adalah keberhasilan teknik penyimpanan embrio yang terjadi di
Belgia, di mana lahir seorang bayi laki-laki sehat dengan bobot 4,1 kg hasil

penanaman embrio yang sudah dibekukan selama 7,5 tahun.”

Namun kemudian belakangan ini ada suatu etika penyimpanan embrio
sisa, yaitu batas waktu penyimpanan tidak boleh lebih dari 5 tahun
Penyimpanan embrio sisa ini semacam deposito yang sewaktu-waktu bisa
diambil. Setelah lewat 5 tahun jika embrio tersebut masih ada, pihak rumah
sakit akan menanyakan pada pasangan suami-istri pemilik embrio tersebut.
Akan diapakan embrio sisa simpanannya, biasanya sebelum melakukan proses
bayi tabung dilakukan suatu perjanjian yang disepakati oleh pihak rumah sakit
dengan pasangan suami istri tentang apa yang akan dilakukan dengan embrio
sisa tersebut. Hal ini dilakukan untuk menghindari aneka masalah yang timbul
di kemudian hari.

Pada /kenyataannya |jika kémudian / embiio | sisa diminta untuk
dimusnahkan, maka, menimbulkan-, suatu permasalaban . hukum yang
memerlukan (penyelesaiany/Sebuah kasus terjadi di Amerika pada pasangan
Mary Sue Davis dengan Junior Davis yang telah mengikuti program bayi
tabung. Pada saat proses pengambilan sel sperma dan ovum yang

dipertemukan didapatkan 7 embrio, namun sebelum proses pemasukan embrio

? “Bayi Tabung Harapan... ”, him.47.



tersebut ke dalam rahim kembali, mereka bercerai. Pihak suami menginginkan
agar ketujuh embrio tersebut dimusnahkan semua. Dalam keputusan
pengadilan disebutkan bahwa mantan istrinya tetap harus mengandung dan
melahirkannya. Mereka beranggapan bahwa pemusnahan embrio tersebut
sama saja dengan pembunuhan.w Berdasar kasus tersebut, permintaan darn
Junior Davis untuk memusnahkan ketujuh embrio tersebut menimbulkan

permasalahan yang memerlukan suatu hukumnya.

Kasus hukum pemusnahan embrio dapat menimbulkan suatu
permasalahan lain, apakah hal ini termasuk dalam aborsi atau masalah
pembunuhan janin. Dalam hal ini penyusun tidak akan membahas masalah
tersebut. Namun sebelumnya untuk menghindari terjadinya kerancuan
pembahasan petlu dibedakan antara aborsi dengan pemusnahan embrio ini.

Sebagai bahan analisis bahwa embrio tersebut keadaannya masih
berada di luar rahim, sementara kalau aborsi adalah keluarnya isi rahim ibu
yang menga'ndung.“ Menurut Kamus kedokteran, aborsi adalah terpencarnya
embrio yang tidak mungkin \[agi_hidup (sebelum hiabis bulan keempat dari
kehamilan), keguguran; keluron; keadaan terhentinya pertumbuhan yang

normal (fentang makhluk hidup); atau diartikan sebagal gugurnya_(janin).12

10 galim HS, Bayi Tabung: Tinjauan Aspek Hukum, Cet.1, (Jakarta: Sinar Grafika,
1993), him.98.

I Departemen Kesehatan R1, Laporan Lengkap Simposium Abortus (Jakarta :
1963), Him.138. ,

12 Ahmad A K Muda, Kamus Lengkap Kedokteran, edisi revisi, Cet.IL, (Surabaya :
Gitamedia Press, 2003)



Sementara menurut Ensiklopedi Nasional Indonesia menyebutkan bahwa
abortus adalah keluarnya janin dari dalam rahim sebelum janin itu hidup
mandiri.”> Sehingga pada manusia berarti pada usia kehamilan sebelum 28
minggu.

Sementara pemusnahan embrio adalah memusnahkan embrio yang
keadaan embrio tersebut masih berupa konsepsi dan berada di luar rahim. Dari
pengertian abortus di atas, jelas bahwa permasalahan abortus dengan
pemusnahan embrio sisa tersebut berbeda, sehingga permasalahan
pemusnahan ini tidak tergolong dalam aborsi. Karena bibit atau embrid

tersebut belum atau tidak berada dalam rahim.

Menurut para fuqaha maupun ahli medis (kedokteran), bahwa di
dalam proses kejadian manusia telah dimulai dari adanya pembuahan hasil
dari pertemuan sperma dan ovum.'* Sementara pada dasarnya hukum dari
pemusnahan embrio sisa tersebut adalah haram.'” ‘Hal ini karena dalam
pelaksanaannya tidak ada penghalang pada embrio tersebut untuk
ditanamkan!” ke Tdalam. rahim4 INamun pjika /kemudiany hukum tersebut
dihadapkan, pada persoalan yang mengharuskan adanya  pemusnahan
terhadap \émbrio) tefsebut;/diperlukan suvatu peraturan jyang baru, yang -

menyebabkan hukum asalnya berubah. Seperti keadaan adanya indikasi

13 Nugroho, Ensiklopedi Nasional Indonesia (Jakarta : Cipta Adi Pustaka, 1988)
14 Ibid, Him.23.

15 M Nu'aim Yasin, Hakikat Janin Dan Hukum Memanr:‘aatkarmya Untuk
Pencangkokan Dan Eksperimentasi limiah, kajian ini diterbitkan dalam majalah Asy-Syarak
Wa Ad-Dirasah Al-Islamiyah, Universitas Kuwait, edisi VII, Dzulqaidah 1410H/1990M,
dalam "Fikih Kedokteran" (terj) : Munirul Abidin (Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, 2003),
Him.121.



medis, adanya penyalahgunaan embrio, jual-beli embrio, dan sebagainya. di
mana suatu tindakan untuk menghindari bahaya lebih diutamakan, sehingga
diperlukan suatu peraturan dan ijtihad hukumnya serta undang-undang yang

mengaturnya.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan desknpsi dari latar belakang masalah di atas, maka
rumusan masalal: dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pandangan hukum tentang pemusnahan embrio sisa dalam
inseminasi buatan menurut Hukum Islam dan Hukum Positit?

2. Apa persamaan dan perbedaan antara pemusnahan embrio sisa

menurut Hukum Istam dan Hukum Positif?

C. Tujuan Dan Kegunaan
Tujuan yang ingin dicapai dalam penyusunan skripsi ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan dan menjelaskan jpandangan Hukum Islam dan
Hukum Positif mengenai pemusnahan embrio sisa dalam inseminasi

buatan.
2. Untuk mendeskripsikan dan menjelaskan persamaan dan perbedaan
pandangan hukum Islam dan pandangan hukum Positif mengenai

pemusnahan embrio sisa dalam inseminasi buatan.



Adapun kegunaan yang ingin dicapai dari penyusunan skripsi 1ni
adalah sebagai berikut:

1. Sebagai kontribusi dalam khazanah bidang hukum, yaitu dalam hukum
Islam dan hukum kesehatan atau medis.

2. Secara praktis diharapkan mampu memberi kontribusi bagi masyarakat
dalam permasalahan seputar bayi tabung, khususnya mengenai hukum
pemusnahan embrio sisa.

3. Sebagai referensi dan bahan pertimbangan bagi penelitian lebih lanjut

mengenai permasalahan inseminasi buatan lainnya.

D. Telaah Pustaka

Sepanjang pelacakan dan penelaahan yang penyusun {akukan, baik di
kalangan Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta maupun secara
umum belum ada karya penelitian yang membahas pada permasalahan
pemusnahan embrio sisa dalam inseminasi buatan. Ad,a skripsi tentang
inseminasi buatan, namum permasalahan yang dikaji berbeda. Sknpsi yang
ditulis’ oleh' Muhammad Amin betjudul [nseminasi Buatan dari Suami Telah

Meninggal (Studi Kemparai Antara Mahmud Syaltut dan/Ali Akbar). =

Penentuan rekayasa genetika dalam teknologi inseminasi buatan atau
yang lebih dikenal dengan istilah Fertilisasi In Vitro (FIV) telah membuka

segala macam kemungkinan yang dapat dilakukan oleh manusia dengan segala

16 Muhammad Amin, Inseminasi Buatan dari Suami Telah Meninggal (Studi
Komparasi Antara Mahmud Syaltut dan Ali Albar), skripsi Fakultas Syari‘ah jurusan PMH,
2002.



permasalahannya. Bayi tabung merupakan suatu terobosan yang masih
tergolong baru dalam bidang reproduksi manusia. Upaya-upaya medis yang
dilakukan untuk memperoleh keturunan bagi pasangan suami istri tidak bisa
memperoleh keturunan dengan cara alamiah. Munculnya kasus-kasus baru
yang berkaitan dengan adanya inseminasi buatan salah satunya dengan adanya

pemusnahan embrio sisa yang sudah tidak terpakai.

Makalah yang ditulis oleh Suwito, dengan judul Inseminasi Buatan
Pada Manusia Menurut Tiniauan Hukum Islam."” Di sini Beliau sedikit
menyinggung masalah pemusnahan embrio sisa. Menurutnya pemusnahan
tersebut bukan merupakan suatu tindakan pembunuhan. Suwito membuat
kesimpulan tersebut didasarkan pada suatu alasan-alasan tertentu yang
mengakibatkan pembolehan pemusnahan embrio tersebut.

Dalil-dalil syari'at dan ijtthad-ijtihad yang muncul berdasarkan dalil-
dalil tersebut, bahwa kehidupan manusia bermula setelah janin berusia 4
(empat) bulan di dalam kandungan ibunya. Sehingga kehidupan sebelum itu
tidak disebut sebagai kehidupan manusia walaupun di dalamnya ada tanda-
tanda kehidupan secara mutlak dengan adanya perkembangan, pembentukan,
gefak_an dan aktivitds-aktivitas kehidupan/lainnya yang diketahui melalui alat-

alat kedokteran oleh para ahlinya.'® Nu'aim Yasin mempertegas pendapatnya

17 Suwito, Inseminasi Buatan Pada Manusia Menurut Tinjauan Hukum Islam, dalam
"Problematika Hukum lslam Kontemporer" buku keempat, yang merupakan salah satu dari
kumpulan makalah pada mata kuliah Pranata Sosial IT (studi Naskah Figh) pada program
Pasca Sarjana "AIN Syarif Hidayatullah Jakarta di bawah asuhan Dr. H. Khuzaimah T
Yanggo.

% Nu'aim Yasin, Fikih Kedokteran, him.3.
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dengan berpijak pada hadis shahih yang diriwiyatkan oleh Ibnu Mas'ud ra.
dan Rasulullah Saw.

Al-Qurthubi seorang sarjana Maliki, menyatakan (A/-Jami' Li Ahkam
Al-Qur’an) bahwa diperbolehkan seseorang itu melenyapkan telur yang telah
dibuahi ketika telur tersebut masih dalam saluran rahim dan sebelum ia
menjadi bentuk gastrula. seorang wanita boleh membuangnya selama telur itu

belum menetap di dalam rahim. 1 Al-Qurthubi berkata :

"Sperma tidak termasuk dalam ketentuan hukum jika ia dilenyapkan

oleh itu setelah ia masuk ke rahim. Pada saat ini ia seoah-olah masih menjadi
w20

bagiun laki-laki di dalam sulbinya".

Sementara jika dilihat dari segi filosofis, Harun Nasution menyatakan
bahwa apabila sebelum atau pun selama 4 bulan, janin tersebut belum
berbentuk manusia sebenamya.21 Sementara dalam al-Qur'an, Allah Swit..
telah menjelaskan tentang proses kejadian manusia dan penciptaannya, yaitu
dalam surat al-Mu’mintn : 12-14, surat al-Sajdah : 7-9.

GElh (Y V) aSe J‘_)Egé:\ﬂnibu.‘u. aﬁ(\\‘)o;hwmm Cre iyt Usla ol
aumigw?u\uyﬁuwu@\mumm\mmcM\

22 Al el A S e Al GlA

19 Muhammad Salam Madkur, “Sterilization and Abortion From The Point of View
of Islam”, dalam Nazer etal "Islam and Family Planning", hlm. 274. dalam bukunya
Munawar Ahmad Anees, Islam Dan Masa Depan Biologis Umat Manusia, Etika, Gender,
Tekmologi, Cet.1V, (Bandung : Mizan 1994), Him. 169.

 Ibid.

2! Harun Nasution, Konsep Manusia Menurut Ajaran Islam (Jakarta : Lembaga
Penerbitan TAIN Syarif Hidayatullah, 1981), Him.4-6.

22 Al- Mu'minun (22): 12-14.
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Sebenarnya di dalam janin yang belum ditiupkan ruh ke dalamnya oleh
Allah, namun telah ada tanda-tanda kehidupan yang berasal dari hayat yang
terdapat dalam nutfah itu sendiri Membuang ovum yang terbuahi dan
mengakhiri kehamilan dengan adanya kelainan akan menimbulkan suatu

masalah dalam Islam seperti permasalahan pembunuhan.

Imam Al-Ghazali dalam kitab Inya Ulum ad-Din mengatakan bahwa
keberadaan manusia mempunyai tahapan-tahapan. Di mana tahapan yang
pertama adalah dari keberadaan, yaitu‘penempatan air mani di dalam rahim
dan campurannya dengan telur wanita yang siap menerima kehidupan.
Mengusiknya merupakan suatu kejahatan, dan ketika ia berkembang lebih
lanjut, menjadi gumpalan menggugurkannya adalah merupakan kejahatan

yang tebih besar. '

Bagi orang-orang_ yang mengingkari “tentang keberadaan roh atau
mengakuinya, tétapi tidi;.k percaya_pa(;a- peng;ruhny_a, akan menganggap
bahwa janin sebagai manusia sejak awal pembentukannya. Sehingga jika ada

perbuatan atau perlakuan yang itu dapat menyebabkan hilangnya kehidupan

B Al-Sajdah (32) : 7-9.

24 Abu Hamid Al-Ghazali, Jhya Ulum ad-Din (Kairo : Al-Maktabah Al-Azhariyah al
Misriyyah, 1302 H), IL:51.
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alaminya adalah dilarang.” Proses pengambilan sperma dan ovum yang
berlebihan seperti dalam bayi tabung, yang akan berdampak pada pemusnahan
embrio sisa adalah tindakan yang sama saja telah membunuh manusia. Mereka
menganggap bahwa hukum zigot (janin) yang baru beberapa hari sama saja
dengan janin yang berumur sembilan bulan.

Dalam sebuah artikel yang ditulis oleh Paul Soge, dikatakan bahwa
embrio harus diberi hak hidup seperti yang diserukan Paus Yohanes Paulus,
dikatakan bahwa sebenamya sejak saat itu, embrio tersebut harus diberi hak

hidup dan hak hicup tak berdosa sebagai manusia.”®

. Kerangka Teoretik

Allah telah menurunkan agama Islam kepada Nabi Muhammad saw.
dengan memberikan mu’jizat berupa al-Quran. Agama Islam yang dibawa
Nabi Muhammad saw. merupakan agama yang universal. Agama yang
diturunkan sebagai rahmat bagi seluruh semesta alam.”” Al-Qur'an dan as-
Sunnah merupakan pedoman ‘bagi umat Islam,  yang mana di antaranya
memuat ketentuan—ketentuan hukum. Seiring perkembangan zaman yang

semakin pesat; Khususnyas di bidang reproduksi kedokteran manusia, yang

25 M. Nu'aim Yasin, Hakikat Janin..., Him.130.

% Paul Soge, Perlindungan Pada Hak Hidup Janin,
http://www.hamline. edu/apakabar/basisdata/1997/02/20/003 1 html:27 Februad 2005-04-27.
artikel ini dimuat dalam Jawa Pos(17/2/1997), Paul Soge adalah sekretaris LLembaga Penelitian
[In'versitas Atma Jaya Yogyakarta.

27 Al-Anbiya (21): 107.
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berdampak pada banyaknya permasalahan yang mengharuskan ketentuan

hukumnya

Pemusnahan embrio sisa merupakan suatu permasalahan baru yang
oleh sebagian orang dianggap sama dengan pembunuhan. Oleh karena itu
diperlukan suatu upaya pemecahan hukum dengan tanpa menafikan al-Qur'an
dan as-Sunnah serta peraturan yang berlaku. Tidak diragukan lagi bahwa dasar
untuk mengetahui hukum-hukum itu haruslah kembali kepaada syari'at, baik
nash-nash maupun dasar-dasarnya. Dan tidak dipungkiri bahwa pengetahuan
manusia yang diperoleh dari penginderaan, observasi dan eksperimentasl yang
dilakukan oleh orang-orang yang ahli di bidang ini juga mempunyai peran.

Perubahan yang terjadi sesuai tuntutan zaman menimbulkan implikasi
di berbagai ;bidang..Dalam bidang hukum_seperti_yang terjadi di bidang
kedokteran terutama bidang reproduksi manusia memerlukan perubahan dalam
ketentuan hukumnya. Namun perubahan yang dimaksud bukan perubahan
yang bersifat tekstual, namun lebih bersifat kontekstual. Di mana pemahaman
dan penerapannya-dapat disesuaikan perkembangan zaman. Perubahan yang
terjadi. menyangkut/masalah perubahan sosial, yang mana merupakan suatu
proses kemasyarakatan yang berjalan secara jicrus mqnerus.i8 Inseminasi
buatan dilakukan dengan meﬁgambil sel sperma dan sel ovum untuk kemudian
dipertemukan untuk dilakukan pembuahan sehingga menjadi embrio.

Pelaksanaan program ini seperti diatur dalam Pasal 16 Undang-undang No.23

® M. Azhar, Figh Kontemporer dalam Pandangan Neo Modernisme Islam
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1996), him.59.
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Tahun 1992 tentang Kesehatan, di mana pelaksanaan program ini hanya dapat
dilakukan bagi mereka pasangan yang sah, dan merupakan jalan terakhir untuk

bisa memperoleh anak. >

Strategi awal pada pelaksanaan proses bayi tabung ini adalah dengan
memperoleh sebanyak mungkin telur dengan pertimbangan , embrio yang
nantinya didapat akan semakin banyak. Setelah sel telur dan sperma didapat,
dilakukan pencucian sperma yang motil dengan yang tidak motil (mati). Baru
kemudian dipertemukan. Untuk menghindari kegagalan, peénanaman bibit
biasanya lebih dar satu, semen‘ara embrio sisa yang tidak dimasukkan ke
rahim akan disimpan beku atau dibuang.30

Penyimpanan dengan menaruh embrio ke dalam tabung berisi nitrogen
cair yang mana kapasitas satu tabung dapat memuat 100 embrio, dan dapat
bertahan lama sekali. Artinya jika kapan saja ingin digunakan bisa disiapkan
kembali.”'

Dalam proses inseminasi buatan dengan cara VE (In Vitro
Fertilization) /terdapat ydua, masalah, yang \membuat keabsahannya dapat
dipertanyakan, Perfama, “hanya ‘safuatau beberapa jembrio saja yang

digunakan/ sementata yang' lain -dibuang., Kedua, kemungkinan pada saat

» pasal 16 Undang-undang No. 23 tahun 1992 tentang Kesehatan Beserta
Penjelasannya , Cetl (Yogyakarta : Pustaka Widyatama, 2004), di mana pelaksanaan
undang-undang  ini  diikuti  dengan  Peraturan Menteri  Kesehatan Rl
No.73/Menkes/Per/Il/1999 tentang Pemyelenggaraan Pelayanan Teknologi Reproduksi
Buatan.

30 Suwito, Inseminasi Buatan.. ., him.23.

31 «Bayi Tabung: Harapan...", him.46.
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memonitor perkembangan embrio yang telah ditanam di rahim, terdeteksi
adanya kelainan yang membuat kemungkinan dimusnahkan atau pengakhiran

kehamilan.*

Sementara dalam al-Quran dan as-Sunnah tidak semua permasalahan
yang timbul ada ketentuan hukumnya, seperti pada permasalahan pemusnahan
embrio sisa dalam inseminasi buatan ini, kedua sumber hukum tersebut tidak
mengaturnya. Sehingga diperlukan suatu upaya pemecahan sendiri dengan
tanpa menafikan al-Qur'an dan as-Sunnah.

Dalam penyelesaian masalah tersebut diperlukan suatu tindaxan yang
lebih ditujukan untuk menghindari bahaya yang akan timbul itu lebih

didahulukan atas mencari kemaslahatan yang ditimbulkan.

Hal ini sesuai dengan kaidah ushul figh:

T Al Cla oo Laalle 5

Dalampbidang hukum kesehatan atau medis maupun hukum pidana
positif pun hal tersebut bukan termasuk pembunuhan. Sementara para-fugaha
sendiri sepakat bahwa yang menjadi permasaléhan adalah penggu_guran yang_

dilakukan 4 bulan setelah konsepsi. Hanabilah sebagaimana dikemukakan oleh

2 Abu Fadl Muhsin Ebrahim, 4borsi, Kontrasepsi Dan Mengatasi Kemandulan:
Isu-isu Biomedis Dalam Perspektif Islam, (peny): Yuliano Liputo (Bandung: Mizan,1997),
Him.113. .

3 Jalaluddin asy-Syuyuti, al-Asylbalh Wa an-Nazair (Singapura : Sulaiman Mara’l,
t.t), him.62.
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Ibnu Qudamah, menyatakan bahwa pengguguran yang dilakukan sebelum
berbentuk manusia tidak dikenai sinksi apa pun.3 ¢
Dalam al-Quran Allah tzlah berfirman seperti dicontohkan oleh
perbuatan Nabi Kidhir yang memibocorkan kapal, membunuh anak kecil, di
mana hal iu dilakukan untuk mengindari adanya bahaya yang akan
ditimbulkan kemudian.pertimbangan menghindari bahaya ini diatur dalam al-
Qur’an surat al-Kahf (18) :78-82.
Al aagl 5 S 5 Ll o ) yaal) 8 ) shaay (pSloal <ilS8 Aiiall Ll
V58S 5 Uliada Lagia g of Ligida i e of 5 (1S 23N Ll 5 Lt A JS 231,
Chpadiy (padad S8 haall Wy Lea ) ol 5 318 dia 18 Laga s Laghay o Lo Jla
Leaadd laly o oy of i alis Lea gl ISy Lagd 3 4ial IS5 Ainall (B
e adaud Al le Jadt g el e 4llad Loy clyy (sa das 5 Laa 35S La iy
33 yun
Untuk prinsip kemaslahatan dalam al-Qur'an diatur dalam surat al-
Bagqarah (2)/:/185.
Dalam Undang-undang No:23 Tahun 1992 diatur dalam Pasal 82 ayat
(2)a, dalain Pasal 15 diperbolehkan melaknkan findakanrmedis tertentu dengan
memperhatikan kondisi medis tertentu dalam keadaan darurat. Di sini
permasalahan pemusnahan embrio sisa juga termasuk dalam kategori tersebut.

Meski pada dasarnya di Indonesia pemusnahan embrio sisa tersebut dilarang,

34 Suwito, Inseminasi Buatan. .. hlm.22.

35 Al-Kahf (18) : 78-82.
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namun dalam keadaan tertentu bisa diperbolehkan. Dan ketentuan lebih jauh
diatur dalam Peraturan Menteri Kesehatan R1 No.73/Menkes/ll/1999 tentang
pelayanan program pelaksanaan reproduksi buatan pada manusia.

Sementara menurut peraturan yang mengatur tentang persetujuan yang
harus diberikan sebelum mengikuti program ini, memuat pernyataan bahwa:

“Penyimpanan atau pengawetan dan pembuangan atau penghentian

pengawetan embrio itu demi kepentingan mereka (pasangan suami-

. S B, 30
istri ) itu sendir.” 6

Peraturan kesepakatan tersebut, berarti bahwa jika kemudian pasangan
suami istri yang bersangkutan tidak menginginkan kembali embrio sisanya,
maka embrio itu tidak boleh digunakan oleh orang lain, kecuali jika memang
digunakan untuk penelitian yang jelas dan telah mendapat ijin dari pemilik
embrio tersebut. Hal ini Sesuai dengan peraturan yang diatur dalam metode

pelayanan umum bayi tabung.

Metode Penelitian

Untuk memperoleh basil penelitian yang baik, metode penelitian yang

digunakan dafam skripsi ini adalah sebagat berikut:

1. Jems penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (/ibrary research),

yaitu penelitiaan yang dilakukan dengan cara meneliti literatur-literatur,

e —

3 Ppernyatan dalam bab persetujuan pelaksanaan bayi tabung, Departeman Kesehatan
RL, Pedoman Pelayanan Bayi Tabung Di Rumah Sakit (Jakarta : Direktorat Jenderl Pelayanan
Medik,1993), hlm 12.
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baik berupa buku, kitab, artikel, majalah dan sejenisnya yang terkait
dengan masalah yang sedang dikaj1.
Sifat penelitian

Sifat penelitian yang digunakan lebih bersifat deskriptif-analitik,
yaitu dengan menggambarkan serta menguraikan sumber-sumber yang
diperoleh terlebih dahulu, kemudian baru dianalisis hasilnya.

Sumber data

Untuk memperoleh bahan yang signifikan, diperlukan sumber data

yang mendukung pokok kajian. Secara garis besar dibagi menjadi dua:
a. Sumber primer

Merupakan data yang diperoleh yang dij adikan rujukan utama
dalam penentuan hasil penelitian, di antaranya panduan pelayanan
umum bayi tabung di rumah sakit, al-Qur'an dan as-Sunnah, buku
yang ditulis Suwito dengan judul Inseminasi Buatan Pada Manusia
Menurut Tinjauan Islam, dan buku Fikih Kedokteran karya M.
Nu'aim Yasin.

b.” Sumber sekunder

Sumber- sekurider mempakén sumber penciukung_ dalam
menentukan hasil penelitian. Yaitu berupa sumber-sumber yang lain
yang membahas masalah pemusnahan embrio dalam inseminasi

buatan.
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4. Pendekatan masalah

Pendekatan masalah yang digunakan ada 2, pertama bersifat
normatif, yaitu dengan pendekatan yang dilakukan dengan mendasarkan
penyelesaian masalah dengan peraturan yang mengaturnya, dalam hal ini
Undang-undang No.23 Tahun 1992 tentang Kesehatan dan al-Qur'an dan
as-Sunnah, kedua pendekatan filosofis dengan melihat pandangan secara
filsafat untuk lebih memudahkan dalam menganalisis hasil penelitian.

5. Analisis data

Dalam menganalisis data penulis menggunakan metode analisis
kualitatif dengan logika berfikir induktif-deduktif, serta metode
komparatif::

a. Metode induktif dan deduktif

Induktif yaitu cara berfikir analitik yang berangkat dari dasar-
dasar pengetahuan yang bersifat khusus menuju pada kejadian yang
bersifat umum. Ini digunakan untuk menilai terhadap praktek
pemusnahan, embrio ‘sisa dalam inseminasi buatan. Untuk deduktif
dengan bertolak pada pengamatan 'yang bersitat umum ke khusus.
Metode’ ini“digzunakan untuk. menilaitentang nash ataupun syariat
Islam yang melarang embrio atau janin untuk dimusnahkan

b. Metode kualitatif

Yaitu dengan menggambarkan data yang telah diperoleh
dengan kata-kata atau kalimat terpisah-pisah menurut kategorinya,

sehingga diperoleh suatu kesimpulan.
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¢. Metode komparatif

yaitu metode yang dilakukan dengan cara membandingkan
antara suatu pendapat (keterangan) dengan pendapat yang lain, baik
dalam rangka mencari persamaan dan perbedaan maupun titik temu di
antara keduanya. Di mana keduanya ditempatkan dalam posisi yang
“sama”. Setelah mencermati dan mengkaji data yang diperoleh serta
mendapatkan gambaran yang jelas tentang hasil pembahasan, maka
penyusun berusaha membandingkan dan mencari persamaan dan

perbedaan di antara keduanya.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh suatu hasil penelitian yang signifikan dengan baik,
penulis membagi penelitian ini dalam lima bab yang terdiri dari beberapa
subbab pembahasan.

Bab [ menjabarkan tentang latar belakang masalah yang menjadi dasar
pengambilan judul, dilanjutkan dengan pokok masalah yang ingin dikaji lebih
jauh, tujuan dan kegunaan penelittan berisi tujuan dan-kegunaan yang ingin
dicapai dalam-penelitian " dan merupakan jawaban pokok masalah, telah
pustaka merupakan gambaran karya-karya ilmiah, teori-teori yang digunakan
yang dikemukakan oleh para ahli sebagai acuan untuk melakukan pembahasan
lebih lanjut, metode penelitian berisi tentang jenis dan sifat penelitian yang
digunakan, cara-cara peroleh;n data, cara melakukan pendekatan masalah,

serta terakhir tentang analisis data yaitu dengan memaparkan metode yang
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digunakan untuk memperoleh suatu kesimpulan dari penelitian. Dan bagian
terakhir mengenai sistematika pembahasan yang berisi pembagian bab dan sub

bab skripsi.

Bab II dibagi dalam dua subbab, subbab pertama merupakan tinjauan
umum tentang embrio atau janin dan pengertian pembunuhan baik dipandang
dari hukum Islam maupun medis, disertai batasan-batasan dinamakan embrio
atau janin dan subbab kedua tentang pengertian pembunuhan, indikasi untuk
bisa dinamakan pembunuhan, kemudian dikaitkan dengan pemusnahan embrio

dalam inseminasi buatan.

Bab III berisi dua subbab, subbab pertama tentang merupakan tinjauan
hukum Islam mengenai pemusnahan embrio sisa dalam proses inseminasi
buatan, yang berisi ketentuan yang diatur dalam al-Quran dan as-Sunnah,
pemaparan pendapat-pendapat para ulama, serta kaidah-kaidah yang
digunakan, serta alasan-alasan yang menjadi dasar pendapatnya. Sub bab
kedua tentang pandangan medis atau kedokteran tentang pemusnahan embrio
sisa tersebut, disertai alasan-alasannya. Serta tentang ketentuan dalam hukum
positif mengenai pemusnahan embrio/

Bab IV berisi tentang persamaan dan perbedaan dari pandangan hukum
menurut hukum Islam dan hukum positif mengenai pemusnahan embrio sisa
dalam inseminasi buatan, dilanjutkan dengan analisis dari persamaan dan
perbedaan tersebut.

Bab V berisi penutui) dan kesimpulan yang merupakan ringkasan

permasalahan dan jawaban dari penyusun dan saran-saran untuk menguji dan
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menggambarkan kembali hasil dari penelitian ini. Dilanjutkan dengan daftar

pustaka, lampiran-lampiran yang berisi terjemahan-terjemahan, dan terakhir

tentang data diri penyusun.






BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian di atas, kesimpulan tentang
pemusnahah embrio sisa dalam inseminasi buatan menurut hukum Islam dan
hukum positif adalah sebagai berikut:

1. Dalam hukum Islam ‘ada beberapa pendapat, ada yang mengatakan
pemusnahan embrio sama saja dengan pembunuhan dengan alasan bahwa
umur embrio sama saja dengan umur 9 (sembilan) bular Namun para
fugaha sepakat bahwa keadaan embrio tersebut masih dalam keadaan di
luar rahim dan [masih_berupa konsepsissehingga melenyapkan atau
memusnahkannya dapat dibolehkan.

Dalam menentukan hukumnya, hukum Islam lebih mengutamakan untuk
menghindari bahaya daripada mengutamakan kemaslahatan yang ada,
seperti’, derni | merighindari jadanya Bank /Sperma-atau Bank Embrio,
digunakan untuk ‘bahan penelitian yang tidak untuk tujuan yang jelas, dan
atau untuk/digunakan oleh pihak-pitiak yang tidak bertanggung-jawab.

Sementara pandangan hukum positif karena dalam Undang-undang No. 23
Tahun 1992 tentang Kesehatan tidak mengatur tentang ketentuan
pelaksanaan pemusnahan embrio sisa, maka disamping juga seperti alasan
pertimbangan di atas, ketentuan hukumnya lebih menggunakan peraturan

yang diatur dalam Pasal 15 sebagai adanya indikasi medis, seperti jike
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dikhawatirkan embrio yang akan dimasukkan akan dapat mengakibatkan
kematian ibu, atau adanya keadaan embrio yang memang tidak layak
untuk dimasukkan ke dalam rahim lagi.

_ Persamaan dalam hukum Islam dan hukum positif, dalam embrio terbagi
dalam beberapa fase pertumbuhan, mengenai hukumnya kedunya sama-
sama melarang adannya komersialisasi (jual-beli) embrio. Perbedaan
dalam hukum Islam dan hukum positif, pada penamaan setiap fase dalam
keduanya berbeda. Seperti istilah zigof (medis), menjadi nutfah (Islam).
Dalam Islam segala sesuatu yang dilakukan akan bermuara pada Allah,
disamping berimplikasi pada manusia, sementara dalam hrkum positif ini
hanya bertanggung-jawab pada pasien, institusi dan masyarakat saja.
Dalam bidang medis istilah pembunuhan tidak dikenal, yang ada adalah

istilah pemusnahan.

. Saran

1. Untuk Smefighindariy pempsnalian embrio sisa, yang, ditanam, perlu
ditingkatkan kecanggihan dalam teknologi kedokteran,

7 PembeKuafi embrio sebaiknya hdnya) dijadikan sebagal persiapan
kemungkinan tidak terjadi kehamilan pada waktu penanaman embrio
pertama. Jika ternyata wanita yang ditanami embrio itu sudah berhasil
mengalami kehamilan, maka sisa embrio yang dibekukan tersebut
dimusnahkan saja. Ini untuk menghindari terwujudnya Bank Embrio

atau Bank Sperma dan dapat disalahgunakan;
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3. Jika embrio yang telah dibekukan yang merupakan sisa dari embrio
penanaman pertama, lama waktu untuk pembekuan embrio sisa harus
ditentukan dengan jelas dan harus disetujui oleh pihak Rumah Sakit
dengan pihak pasangan suami-istri pemilik embrio. Jika waktu
penyimpanan beku telah habis maka harus dimusnahkan. Namun
apabila digunakan untuk penclitian yang telah jelas tujuannya, maka
diperbolehkan dengan syarat telah mendapat persetujuan dari pemilik
embrio;

4. Harus adanya kerjasama yang baik antara Ulama Sains dan Ulama
Agama agar tercipta saling pengertian dan menambah wawasan masing-
masing pihak, sehingga antar kelompok tidak saling menyalahkan
hingga terlalu kaku atau kolot dalam berpendapat tanpa mengetahui

duduk persoalan yang sebenarnya.
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